BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Stres Kerja

A. 1. Pengertian Stres Kerja

Gibson et, al,. (1995) mendefinisikan stres dalam 3 kategori, yaitu: stres
yang didefiniskan dari definisi stimulus, definisi tanggapan, dan gabungan
dari keduanya yang disebut dengan definisi stimulus-fisiologi. Definisi
stimulus dari stres adalah kekuatan atau perangsang yang menekan individu
sehingga menimbulkan suatu tanggapan response terhadap ketegangan
strain, dimana ketegangan tersebut dalam pengertian fisik mengalami
perubahan bentuk. Jika dipandang dari definisi tanggapan, stres adalah
tanggapan fifioligis atau psikologis dari seseorang terhadap tekanan
lingkungannya, dimana penekannya stressor berupa peristiwa atau situasi
eksternal yang dapat membahayakan. Dari kedua definisi tersebut diatas
maka muncullah definisi ketiga dimana merupakan pendekatan gabungan
stimulus-fisiologis, yaitu stres adalah konsekuensi dari pengaruh timbal-
balik inferaksi antara rangsangan lingkungan dan tanggapan individu, Atau
dengan kata lain stres adalah akibat dari interaksi khusus antara keadaan
rangsangan dalam lingkungan dan kecenderungan orang memberi tanggapan
dengan cara tertentu.

Stres kerja merupakan suatu kondisi dinamik yang didalamnya seorang
individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala constraints, atau

tuntutan demands yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya dan
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interaction between the individual and the environment characterize by
psychological and psysiological changes that cause a deviation of the
normal performance.

Menurut Luthans (2006) stres didefinisikan sebagai suatu respon adaptif
terhadap situasi eksternal yang menghasilkan penyimpangan fisik,
psikologis, dan atau perilaku pada anggota organisasi. Semua respon yang
ditujukan kepada stressor, baik respon fisiologis atau psikologis, disebut
dengan stres (Fisher et.al.., 1993). Definisi yang berbeda dikemukakan oleh
Robbins (2007) bahwa stres adalah suatu kondisi dinamik dimana seorang
individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala contraints, atau
tuntutan demands yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya dan
hasilnya dipresepsikan sebagai tidak pasti dan penting.

Dari beberapa pengertian tentang stres, secara garis besar dapat
disimpulkan bahwa stres merupakan suatu respon individu terhadap kondisi
lingkungan eksternal yang berupa peluang, kendala contraints, atau tuntutan
demands, yang menghasilkan respon psikologis dan respon fisiologis,
sehingga bisa berakibat pada penyimpangan fungsi normal atau pencapaian
terhadap sesuatu yang sangat diinginkan dan hasilnya dipersepsikan sebagai
tidak pasti dan penting. Stres sebenarnya dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi
positif dan sisi negatif. Stres yang dikondisikan sebagai sesuatu yang negatif
disebut dengan distress, sedangkan stres yang memberikan dampak positif
disebut custress (Murtiningrum, 2006).

Stres tingkat menengah dapat memacu karyawan untuk bekerja dengan

lebih lama, lebih keras, dan lebih baik. Di sisi lain, stres dengan level lebih

rendah membuat karyawan tidak terpacu dan memiliki produktivitas yang
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cenderung berakibat pada perubahan metabolisme tubuh, meningkatnya
detak jantung dan pernafasan, peningkatan tekanan darah, timbulnya
sakit kepala, serta yang lebih berat lagi terjadinya serangan jantung.

b. Gejala Psikologis dari segi psikologis. stres dapat menyebabkan
ketidakpuasan. Hal itu merupakan efek psikologis yang paling sederhana
dan paling jelas. Namun bisa saja muncul keadaan psikologis lainnya,
misalnya ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, suka
menunda-nunda. Terbukti bahwa jika seseorang diberikan sebuah
pekerjaan dengan peran ganda atau berkonflik. ketidakjelasan tugas,
wewenang, dan tanggung jawab pemikul pekerjaan, maka stres dan
ketidakpuasan akan meningkat.

c. Gejala Perilaku gejala stres yang dikaitkan dengan perilaku mencakup
dalam produktivitas, absensi, dan tingkat keluarnya karyawan, juga
perubahan dalam kebiasaan makan, merokok dan konsumsi alkohol,
bicara cepat, gelisah, dan gangguan tidur.

Sedangkan pendapat lain yang memunculkan stres antara lain:

a. Munculnya stres, baik yang disebabkan oleh sesuatu yang menyenangkan
atau sesuatu yang tidak menyenangkan akan memberikan akibat tertentu
pada seseorang. Handoyo (2001) membagi empat jenis konsekuensi yang
dapat ditimbulkan stres, yaitu: Pengaruh psikologis, yang berupa
kegelisahan, agresi, kelesuan, kebosanan, depresi, kelelahan,

kekecewaan, kehilangan kesabaran, harga diri yang rendah.
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b. Pengaruh perilaku, yang berupa peningkatan konsumsi alkohol, tidak
nafsu makan atau makan berlebilum penyalahgunaan obat-obatan,
menurunnya semangat untuk berolahraga yang berakibat timbulnya
beberapa penyakit. Pada saat stres juga terjadi peningkatan intensitas
kecelakaan, baik di rumah, ditempat kerja atau di jalan.

c. Pengaruh kognitif yaitu ketidakmampuan mengambil keputusan,
kurangnya konsentrasi, dan peka terhadap ancaman.

d. Pengaruh fisiologis, yaitu menyebabkan gangguan pada kesehatan fisik
yang berupa penyakit yang sudah diderita sebelumnya, atau memicu
timbulnya penyakit tertentu.

Pendapat yang dikemukakan oleh Fisher et.al. (1993), menyatakan bahwa
konsekuensi dari stres adalah:

a. Konsekuensi Psikologis adalah efek psikologis akan menimbulkan
tingginya irritability, frustasi, penyerangan dan nervousness, dan pada
beberapa invidu, kelebihan stres akan menghasilkan dampak yang
berbeda, yaitu apatis, rasa bosan, depresi, moodniness, dan /oss of self-
esteem.

b. Konsekuensi Perilaku adalah dampak yang bisa timbul antara lain
perubahan hormon, tekanan darah tinggi, peningkatan penyakit jantung,
sesak nafas, dan akan menimbulkan gangguan kesehatan yang lebih
serius.

c. Konsekuensi Fisiologis adalah karyawan akan kesulitan dalam

menentukan keputusan. Selain itu, stres juga akan membuat karyawan



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



24

karyawan yang stres akan menunjukkan perubahan perilaku. Perubahan
perilaku terjadi pada diri manusia sebagai usaha mengatasi stres. Usaha
mengatasi stres dapat berupa perilaku melawan stres flight atau freeze
berdiam diri.
Perubahan-perubahan di tempat kerja ini merupakan gejala-gejala individu
yang mengalami stres antara lain (Margiati,1999):
a. Bekerja melewati batas kemampuan,
b. Keterlambatan masuk kerja yang sering,
¢. Ketidakhadiran pekerjaan,
d. Kesulitan membuat keputusan,
e. Kesalahan yang sembrono,
f. Kelalaian menyelesaikan pekerjaan,
g. Lupa akan janji yang telah dibuat dan kegagalan diri sendiri,
h. Kesulitan berhubungan dengan orang lain,
i. Menunjukkan gejala fisik seperti pada alat pencernaan, tekanan darah

tinggi, radang kulit, radang pernafasan.

. Outsourcing
B. 1. Pengertian Outsourcing

Secara exsplisit dalam UU No. 13 Tahun 2003 tidak mengenal istilah
outsourcing, tetapi dalam Pasal 64 dapat dilihat yang dimaksud dengan

praktek outsourcing yaitu:
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pemborongan pekerjaan yakni sebagai perjanjian dengan mana pihak yang
satu, sipemborong, mengikatkan diri untuk menyelenggarakan suatu
pekerjaan bagi pihak yang lain, pihak yang memborongkan dengan
menerima suatu harga yang ditentukan. Definisi tersebut kurang tepat
karena menganggap perjanjian pemborongan adalah perjanjian sepihak
karena pemborong hanya mempunyai kewajiban saja sedangkan yang
memborongkan hanya memiliki hak saja. Oleh karena itu ia memberikan
suatu definisi yaitu: Pemborongan pekerjaan adalah suatu persetujuan
dengan mana pihak yang satu, si pemborong, mengikatkan diri untuk
menyelenggarakan suatu pekerjaan, sedangkan pihak yang lain, yang
memborong, mengikatkan diri untuk membayar suatu harga yang telah
ditentukan.
Perjanjian pemborongan pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan
pengguna tenaga kerja dan perusahaan penyedia tenaga kerja harus dalam
bentuk tertulis, sesuai ketentuan Pasal 65 ayat (1) sebagai berikut:
Penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada perusahaan lain
dilaksanakan melalui perjanjian pemborongan pekerjaan yang dibuat
secara tertulis.

b. Syarat-syarat Pekerjaan yang dapat diserahkan kepada pihak lain.

Pada dasarnya tujuan utama suatu perusahaan melakukan outsourcing
adalah untuk meningkatkan kemampuan dan keunggulan kompetitif
perusahaan agar dapat mempertahankan hidup dan berkembang.
Mempertahankan hidup berarti tetap dapat mempertahankan pangsa pasar,

sementara berkembang berarti dapat meningkatkan pangsa pasar, dengan

tujuan strategis ialah bahwa dengan melakukan oufsourcing, perusahaan
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ingin meningkatkan kemampuannya berkompetisi, atau ingin meningkatkan
atau sekurang-kurangnya mempertahankan keunggulan kompetitifnya.
Kompetisi antara perusahaan umumnya menyangkut tiga hal, yaitu harga
produk, mutu produk dan layanan. Oleh karena imu. pekerjaan harus
diserahkan pada pihak yang lebih profesional dan lebih berpengalaman dari
pada perusahaan sendiri dalam melaksanakan jenis pekerjaan yang
diserahkan, tidak sekedar pihak ketiga saja.

Namun demikian tidak semua pekerjaan dapat dialihkan dengan cara
outsourcing, hanya pekerjaan yang memenuhi syarat-syarat tertentu saja
yang dapat dialihkan kepada perusahaan lain. Perusahaan dalam hal ini
dapat menyerahkan sebagian pelaksanaan pekerjaannya kepada perusahaan
lainnya melalui:

a. pemborongan pekerjaan,

b. penyediaan jasa pekerja.

Pasal 65 ayat (1) undang-undang nomor 13 Tahun 2003 tentang

ketenagakerjaan menyebutkan:
Penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada perusahaan lain
dilaksanakan melalui perjanjian pemborongan pekerjaan yang dibuat
secara tertulis.

Pekerjaan yang dapat diserahkan kepada perusahaan lain sebagaimana.
Dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi syarat-syarat yang diatur dalam
Pasal 65 ayat (2) yaitu:

a. Dilakukan secara terpisah dari kegiatan utama,
b. Dilakukan dengan perintah langsung atau tidak langsung dari pemberi

pekerjaan,
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b. Perusahaan pemberi pekerjaan wajib membuat alur kegiatan proses
pelaksanaan pekerjaan.

c. Perusahaan pemberi pekerjaan menetapkan jenis-jenis pekerjaan yang
utama dan menunjang serta melaporkan kepada instansi ketenagakerjaan
setempat.

c. Syarat-syarat Perusahaan Penyedia Jasa Tenaga Kerja Outsourcing.

Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan mengatur
syarat-syarat perusahaan yang dapat menyediakan tenaga kerja agar
kepentingan para pihak yang terlibat dalam perjanjian outsourcing, baik
pihak-pihak yang berhubungan maupun terhadap pekerja/buruh yang
dipekerjakan tidak ada yang dirugikan terutama tenaga kerja outsourcing
yang biasanya berada pada posisi yang lemah.

Syarat-syarat tersebut dalam Pasal 65 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
disebutkan:

a. Perusahaan penyedia tenaga kerja haus berbentuk badan hukum (Pasal 65
ayat (3)),

b. Perusahaan penyedia tenaga kerja harus mampu memberikan
perlindungan upah dan kesejahteraan, memenuhi syarat-syarat kerja
sekurang-kurangnya sama dengan perusahaan pengguna tenaga kerja atau
peraturan-perundang-undangan yang berlaku. (Pasal 65 ayat 4), dengan
kata lain perusahaan penyedia tenaga kerja minimal harus memiliki
Peraturan Perusahaan yang telah disetujui oleh Departemen Tenaga

Kerja.
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Pasal 66 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 antara lain:

a. Ada hubungan kerja antara pekerja/buruh dengan perusahaan penyedia
jasa pekerja/buruh,

b. Perjanjian kerja yang berlaku dalam hubungan kerja adalah perjanjian
kerja untuk waktu tertentu yang memenuhi persyaratan sebagaimana
terdapat dalam Pasal 59 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 dan/atau
perjanjian kerja waktu tidak tertentu yang dibuat secara tertulis dan
ditandatangani oleh kedua belah pihak,

c. Perlindungan upah dan kesejahteraan, syarat-syarat kerja, serta
perselisihan yang timbul menjadi tanggung jawab perusahaan penyedia
jasa pekerja/buruh,

d. Perjanjian antara perusahaan pengguna jasa pekerja/buruh dan
perusashaan penyedia pekerja/buruh dibuat secara tertulis dan
wajibmemuat pasal sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini,

e. Penyedia jasa pekerja/buruh merupakan bentuk usaha yang berbadan
hukum dan memiliki izin dari instansi yang bertanggung jawab di bidang
ketenagakerjaan.

Menurut KEPMENAKERTRANS No. KEP-101/MEN/V1/2004 Pasal 2
disebutkan untuk dapat menjadi perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh,
perusahaan wajib memiliki ijin operasional dari instansi ketenagakerjaan di
Kabupaten/Kota sesuai dengan domisili perusahaan penyedia jasa
pekerja/buruh untuk mendapatkan ijin operasional, dengan menyampaikan

permohonan dengan melampirkan:
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Perlindungan tenaga kerja dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

a. Perlindungan ekonomis, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam bentuk
penghasilan yang cukup, termasuk bila tenaga kerja tidak mampu
bekerja di luar kehendaknya,

b. Perlindungan sosial, yaitu: perlindungan tenaga kerja dalam bentuk
jaminan kesehatan kerja, dan kebebasan berserikat dan perlindungan
hak untuk berorganisasi,

c. Perlindungan teknis, yaitu: perlindungan tenaga kerja dalam bentuk
keamanan dan keselamatan kerja.

Beberapa Pasal yang dijadikan pedoman untuk perlindungan kerja tenaga
outsourcing pekerjaan penyediaan tenaga kerja pemeriksaan rutin,
berdasarkan objek perlindungan tenaga kerja Undang-Undang No.13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan mengatur perlindungan khusus pekerja/buruh
perempuan, anak dan penyandang cacat sebagai berikut:

a. Perlindungan Anak

a. Pengusaha dilarang mempekerjakan anak (Pasal 68),

b. Ketentuan tersebut dapat dikecualikan bagi anak yang berumur antara
13 tahun sampai 15 tahun untuk melakukan pekerjaan ringan
sepanjang tidak mengganggu perkembangan dari kesehatan fisik,
mental dan sosial (Pasal 69 ayat( 1)),

c. Pengusaha yang memperkerjakan anak pada pekerjaan ringan tersebut
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) Ijin tertulis dari orang tua/wali,
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dan karena itu pengusaha wajib membayar upah kerja lembur untuk
kelebihan jam kerja tersebut. Hal ini merupakan ketentuan dalam
Pasal 78 ayat (1) dan ayat (2),

d) Tenaga kerja berhak atas waktu istirahat yang telah diatur dalam Pasal
79 ayat (2),

e) Untuk pekerja wanita, terdapat beberapa hak khusus sesuai dengan
kodrat kewanitaannya.

Perlindungan kerja terhadap tenaga kerja/buruh merupakan sesuatu yang
mutlak dalam pemborongan pekerjaan, hal ini sesuai dengan
KEPMENAKERTRANS No. KEP-101/MEN/IV/2004 tentang Tata Cara
Perizinan Perusahaan Penyedia Jasa Pekerja/buruh. Setiap pekerjaan yang
diperoleh perusahaan dari perusahaan lainnya, maka kedua belah pihak
harus membuat perjanjian tertulis yang memuat sekurang-kurangnya:

a) Jenis pekerjaan yang akan dilakukan oleh pekerja/buruh  dari
perusahaan penyedia jasa,

b) Pengesahan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan sebagaimana
dimaksud huruf a, hubungan kerja yang terjadi adalah antara
perusahaan penyedia jasa dengan pekerja/buruh yang dipekerjakan
perusahaan penyedia jasa, schingga perlindungan upah dan
kesejahteraan, syarat-syarat kerja serta perselisihan yang timbul
menjadi tanggung jawab perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh

sebelumnya, untuk jenis-jenis pekerjaan yang terus menerus ada di
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e. Kesejahteraan

Menyadari akan pentingnya pekerja bagi perusahaan, perusahaan wajib
untuk untuk menjamin kesejahteraan dari tenaga outsourcing, Undang-
Undang No. 13 Tahun 2003 telah mengatur sebagai berikut:

a) Setiap pekerja/buruh dan keluarganya berhak untuk memperoleh
jaminan sosial tenaga kerja. (Pasal 99 ayat (1)),

b) Untuk meningkatkan kesejahteraan bagi pekerja/buruh dan
keluarganya, pengusaha wajib menyediakan fasilitas kesejahteraan
vang meliputi pelayanan keluarga berencana, tempat penitipan anak,
perumahan pekerja’buruh, fasilitas beribadah, fasilitas olahraga,
fasilitas kantin, fasilitas kesehatan dan fasilitas rekreasi tentunya
penyediaan fasilitas tersebut dilaksanakan dengan memperhatikan
kebutuhan pekerja/buruh dan ukuran kemampuan perusahaan. (Pasal
100 ayat (1) dan ayat (2)),

¢) Untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja/buruh dibentuk koperasi
pekerja/buruh dan usaha-usaha produktif di perusahaan yaitu kegiatan
yang bersifat ekonomis yang menghasilkan pendapatan diluar upah.
(Pasal 101 ayat (1)).

f. Jamsostek

Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja Program Jamsostek merupakan
bentuk perlindungan ekonomis dan perlindungan sosial . Dikatakan
demikian karena program ini memberikan perlindungan dalam bentuk

santunan berupa uang atas berkurangnya penghasilan dan perlindungan
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dalam bentuk pelayanan dan perawatan/pengobatan pada saat seorang
pekerja tertimpa risiko-risiko tertentu.
Program Jamsostek merupakan kelanjutan dari program Asuransi Sosial
Tenaga Kerja (ASTEK) yang didirikan menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 33 Tahun 1977. Secara yuridis penyelenggaraan program Jamsostek
dimaksudkan sebagaipelaksana Pasal 10 dan Pasal 15 Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1969 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok mengenai
Tenaga Kerja (yang sekarang sudah dicabut dan diganti dengan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang diatur dalam
Pasal 99 yang pelaksanaannya sementara ini masih mengikuti ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial
Tenaga Kerja (JAMSOSTEK) berikut aturan pelaksanaannya yaitu PP No.
14 tahun 1993, PP No, 64 tahun 2005 tentang perubahan ke empat atas PP
No, 14 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Jamsostek. Program
Jamsostek meliputi jaminan Kematian, Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan
Hari Tua dan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan. Penyelenggaraan Program
Jamsostek diwajibkan bagi pengusaha yang memiliki tenaga kerja minimal
sepuluh orang.
e. Pengaturan Hubungan Kerja Antara Tenaga Kerja dengan Penyedia

Jasa Tenaga Kerja Outsourcing.

Hubungan kerja adalah hubungan antara pekerja dengan pengusaha yang
terjadi setelah adanya perjanjian kerja. Dalam Pasal | angka 15 Undang-

Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan disebutkan bahwa
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Berdasarkan Pasal 65 UU No. 13 Tahun 2003 Jo. Keputusan Menteri

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia ~ Nomor Kep.

220/Men/2004 tahun 2004 tentang bentuk dan syarat-syarat penyerahan

sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada perusahaan lain  (Kep.

220/Men/X/20040. Bentuk dan isi perjanjian outsourcing adalah sebagai

berikut:

a. Penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada Perusahaan lain

yang dilaksanakan melalui perjanjian yang didibuat secara tertulis,

b. Pekerjaan yang dapat diserahkan kepada perusahaan lain Sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1), maka harus Memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut:

a.

Di lakukan secara terpisah dari kegiatan utama baik manajemen

maupun kegiatan pelaksanaan pekerjaan,

. Dilakukan dengan perintah langsung atau tidak dari pemberi

pekerjaan untuk memberikan penjelasan tentang tata cara
melaksanakan pekerjaan agar sesuai dengan standar yang di
tetapkan oleh perusahaan pemberi pekerjaan,

Merupakan kegiatan penunjang perusahaan secara keseluruhan,
artinya kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang mendukung dan
memperlancar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan alur kegiatan

kerja perusahaan pemberi pekerjaan,

. Tidak menghambat proses produksi secara langsung. Artinya,

kegiatan tersebut merupakan kegiatan tambahan yang apabila tidak
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tersebut dapat diberikan kepada perusahaan pemborong pekerjaan yang
bukan berbadan hukum. Dalam hal perusahaan pemborong pekerjaan
bukan berbadan hukum sebagaiman dimaksud dalam ayat (3) tidak
melaksanakan kewajibanya untuk memenuhi hak-hak pekerja/buruh
dalam hubungan kerja maka perusahaan yang berbadan hukum
sebagaimana yang diamksud dalam ayat (1) bertanggung jawab dalam
memenuhi kewajiban tersebut.

. Dalam suatu daerah tidak terdapat perusahaan pemborongan pekerjaan
yang berbadan hukum atau terdapat perusahaan pemborongan pekerjaan
berbadan hukum tetapi tidak memenuhi kualifikasi untuk melaksanakan
sebagian pekerjaan dari perusahaanpemberi pekerjaan, penyerahan
sebagian pelaksanaan pekerjaan dapat diserahkan kepada perusahaan
pemborong pekejaan yang budan berbadan hukum (Pasal 4 ayat (1)
Kep.220/Men/X/2004.

Perusahaan penerima pemborongan pekerjaan yang bukan berbadan
hukum sebagaiman dimaksud diatas bertanggung jawab untuk
memenuhi hak-hak pekerja/buruh yang terjadi dalam hubungan kerja
antara perusahaan yang budan berbada hukum tersebut dengan
pekerjaanya/buruhnya dan tanggung jawab tersebut harus dituangkan
dalam perjanjian pemboronga pekerjaan antara perusahaan pemberi
pekerjaan dan perusahaan pemborong pekerjaan.

. Hubungan kerja antara pekerja dan perusahaan pemborongan pekerjaan

dalam pelaksanaan suatu pemborongan pekerjaan diatur dalam suatu
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faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja karyawan outsourcing,

yaitu :

1.

Kepemimpinan. Kepemimpinan yang tidak terbuka dan cakap,
karyawan merasa tidak dapat berkomunikasi dengan baik mengenai
kendala yang dirasakannya, bisa menyebabkan stres kerja.

Konflik kerja. Pertentangan paham dan perselisihan antar pribadi dan
antar kelompok dalam perusahaan bisa memicu timbulnya stres.
Keadaan Sosial. Segala perubahan sosial yang terjadi di masyarakat,
kalau tidak sesuai dengan karkternya secara tidak langsung akan
menimbulkan stres.

Keadaan Teknologi. Perubahan dan Inovasi teknologi akan membuat
ketrampilan dan pengalaman seseorang akan menjadi usang dalam
waktu yang pendek sehingga menimbulkan stres.

Keadaan Globalisasi. Perubahan pengglobalaan seluruh aspek
kehidupan, secara tidak langsung bisa menyebabkan stres pada
karyawan.

Kondisi Politik. Iklim Politik yang tidak aman yang terjadi di
perusahaan yang tidak sesuai dengan keingginan dan karakter ditambah
lagi dengan ketidak pastian politik yang menyebabkan tidak stabil bagi
negara, bisa memicu stres kerja pada diri karyawan.

Keadaan Ekonomi.Yang memicu terjadinya stres kerja pada din

karyawan apabila Perubahan tingkat ekonomi yang tidak menentu.
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Kemenduaan Peran, Tekanan Waktu, Keadaan Perusahaan, Beban Kerja)
terhadap stres kerja.

Ha : Terdapat pengaruh faktor (Kepemimpinan, Konflik Kerja, Keadaan
Sosial, KeadaanTeknologi. Keadaan Globalisasi, Kondisi Politik, Keadaan
Ekonomi, Musibah Kematian, Kondisi Fisik, Keadaan Keluarga, Frustasi,
Kemenduaan Peran, Tekanan Waktu, Keadaan Perusahaan, Beban Kerja)

terhadap stres kerja.



